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ABSTRAK 

  

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah pemberian 

insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear sederhana. Adapun  jenis dari 

sumber data, penelitian ini yaitu data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian 

dilakukan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep yang berjumlah 

28 orang. Penentuan sampel yang dilakukan adalah sampling 

jenuh. Data yang diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS 26 

(Statistical Product and Service Solutions). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian yang peneliti lakukan pada Proyek Pengerukan Dermaga 

Biringkassi Pangkep bahwa pemberian insentif berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan statistik melalui pengujian hipotesis secara 

parsial  yang  menunjukkan  bahwa  thitung > ttabel  maka  H1  diterima 
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dan H0 ditolak. Dan juga membuktikan bahwa pemberian insentif 

sangat berpengaruh terhadap kenaikan progres pengerukan. 

 

 

Kata Kunci : Insentif, Kinerja Karyawan, Pengerukan Dermaga 
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ABSTRACT 

  

 The problem in this study is whether the provision of 

incentives has a significant effect on employee performance in the 

Biringkassi Pangkep Pier Dredging Project. The purpose of this 

study is to determine whether there is an effect of providing 

incentives on employee performance. 

 This type of research is quantitative with an associative 

approach. Data collection techniques through observation, 

questionnaires and documentation. While the data analysis 

technique used is simple linear regression. As for the type of data 

source, this study is primary data that is data obtained directly from 

the source or place where the research was conducted. The study 

population was all employees in the Biringkassi Pangkep Pier 

Dredging Project, amounting to 28 people. Determination of the 

sample taken is saturated sampling. Data obtained using SPSS 26 

(Statistical Product and Service Solutions). 

 The results of this study indicate that based on the results of 

research conducted by researchers at the Birangkassi Pangkep Pier 

Dredging Project that the provision of incentives significantly 

influence employee performance. This can be seen from the results 

of statistical calculations through partial hypothesis testing which 

shows  that  tarithmetic > ttable  then  H1  is  accepted  and  H0 is rejected. 
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And also prove that the provision of incentives is very influential 

on the increase in dredging progress. 

 

 

Keywords: Incentives, Employee Performance, Pier Dredging 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi, semakin ketatnya persaingan antar 

perusahaan dari tahun ke tahun menuntut perusahaan harus mampu 

bertahan dan berkompetisi dengan perusahaan lain. Salah satu hal 

yang dapat ditempuh perusahaan agar mampu bertahan dalam 

persaingan adalah meningkatkan sumber daya yang ada pada 

perusahaan tersebut, karena faktor penting yang turut menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan adalah manusia. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat ditentukan 

oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia yaitu orang-

orang yang menyediakan tenaga, bakat, kreativitas dan semangat 

bagi perusahaan serta memegang peran penting dalam fungsi 

operasional perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam 

perusahaan. Hal ini disebabkan manajemen sumber daya manusia 

mengatur tenaga kerja yang ada didalam perusahaan sehingga 

terwujud tujuan organisasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja 

yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara menilai, 

pemberian balas jasa dalam setiap individu anggota organisasi 

sesuai dengan kemampuan kerjanya. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 

mencapai tujuan. 

Dalam kenyataan sehari-hari, perusahaan sesungguhnya 

hanya mengharapkan prestasi atau hasil kerja terbaik dari 

karyawannya. Namun hasil kerja terbaik itu tidak akan optimal 

muncul dari karyawan dan bermanfaat bagi perusahaan bila 

perusahaan tidak menyediakan peralatan, metode kerja yang baik, 

dana  serta  konteks  pekerjaan  lainnya  yang  paling  tepat  dalam 
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jumlah serta kualitas yang mencukupi. Menjadi penting sekali bagi 

perusahaan untuk menyimak secara teliti dan obyektif bila suatu 

hari mendapati kenyataan totalitas tampilan prestasi kerja 

karyawannya rendah, bisa jadi hal tersebut disebabkan oleh karena 

rendahnya kemampuan dan semangat kerja karyawan, dan 

perusahaan tidak menyediakan peralatan, metode serta dana kerja 

yang tepat dan mencukupi. 

Salah satu cara mengoptimalkan kinerja karyawan adalah 

dengan pemberian balas jasa (insentif) secara tidak sengaja 

diberikan kepada karyawan agar di dalam diri mereka timbul 

semangat yang lebih besar untuk meningkatkan prestasi kerja 

seingga produktivitas dan kinerjanya meningkat. Pemberian 

insentif didalam suatu perusahaan memegang peranan penting 

karena diyakini akan dapat mengatasi berbagai permasalahan di 

tempat kerja yang semakin kompleks seperti rendahnya kinerja 

dikarenakan semangat dan gairah kerja karyawan yang masih 

belum sepenuhnya baik, hal ini bisa disebabkan masih kurangnya 

motivasi kerja, status karyawan (bukan karyawan tetap) dan tidak 

adanya tambahan pendapatan bagi karyawan selain gaji. 

Bagi perusahaan, adanya pemberian insentif diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan, produktivitas kerja, 

loyalitas, disiplin, rasa tanggung jawab terhadap jabatan dan 

semakin baiknya mutu kepemimpinan bagi karyawan, dengan 

adanya pemberian insentif mereka memperoleh kesempatan untuk 

menambah pendapatan. 

Perusahaan harus memperhatikan pemberian insentif kepada 

karyawan. Semangat tidaknya karyawan untuk bekerja dapat juga 

disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila 

insentif yang diterima karyawan tidak sebanding dengan 

pengorbanan yang diberikan pada saat bekerja maka motivasi yang 

dimiliki pada karyawan berkurang dalam bekerja sehingga 

berpengaruh pada output perusahaan dan berimplikasi langsung 

dengan progres yang diterima perusahaan. Oleh karenanya 

peraturan pemberian insentif harus diatur dengan tepat dan dengan 

kebijakan yang tepat pula. 
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Selain berguna untuk memotivasi karyawan, insentif juga 

haruslah diberikan kepada karyawan yang memiliki kinerja yang 

baik. Hal ini merupakan suatu penghargaan kepada kinerja mereka 

yang baik yang meningkatkan kinerja perusahaan. Penghargaan 

diberikan agar mereka tetap mempertahankan kinerja yang baik, 

karena tidak menutup kemungkinan karyawan memperbaiki 

kinerjanya karena harapan memperoleh penghargaan dari 

perusahaan sehingga dapat memperbaiki taraf hidupnya kearah 

yang lebih baik lagi. 

Hal tersebut bukan hanya berlaku pada perusahaan jasa 

kontraktor milik swasta saja tetapi juga semua perusahaan yang 

memanfaatkan sumber daya manusia sebagai pelaksana dari 

kegiatan-kegiatan usaha baik milik swasta maupun milik 

pemerintah. Seperti halnya PT. Vasco Indo Persada pada Proyek 

Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep, yang secara tidak 

sengaja penulis menjadi bagian dalam proyek ini. 

PT. Vasco Indo Persada merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang kontraktor. Dalam praktiknya, manajemen PT. 

Vasco Indo Persada menerapkan kebijakan insentif kepada semua 

karyawan bagian operasional maupun non operasional, hal tersebut 

dilakukan karena progres pengerukan mengalami deviasi pada 

minggu ke-3 sebesar 13.45 % dari rencana yang ditentukan. 

Pemberian insentif ini diberikan tiap trip dalam satu hari dan 

dihitung mulai dari trip ke-2. Jadi jika dalam sehari mendapat 2 trip 

maka mendapat satu kali insentif, dan jika mendapatkan 3 trip 

maka mendapat dua kali insentif dan seterusnya dalam satu hari. 

Insentif tersebut diberikan setiap tujuh hari yang mendapat trip 

lebih dari satu kali. Tentunya hal ini mendapat respon yang baik 

dari karyawan. 

Setelah melakukan kebijakan pemberian insentif tersebut 

dilakukan hal ini berdampak langsung terhadap progres 

pengerukan pada minggu ke-4 yang deviasi menurun menjadi 

sebesar 11.39 %. Lalu pada minggu ke-5 deviasi menurun kembali 

sebesar 8.54 %. Selanjutnya pada minggu ke-6 deviasi menurun 

menjadi 6.4 %.  
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Perusahaan dapat memberikan balas jasa secara langsung 

kepada karyawan yang menunjukkan kelebihan prestasi kerjanya. 

Cara tersebut sangat efektif untuk mendorong semangat kerja dan 

meningkatkan kinerjanya. Tentu saja cara seperti ini disesuaikan 

dengan kemampuan organisasi atau perusahaan. Di samping itu 

dalam pemberian insentif ini harus memperhatikan dan disesuaikan 

dengan prinsip administrasi kepegawaian yaitu dalam memberikan 

balas jasa harus didasarkan atas hasil atau prestasi yang dicapai dan 

besarnya tanggung jawab setiap karyawan dalam organisasi yang 

bersangkutan. 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian verivikatif dengan mengambil judul: 

“Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep”. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalahnya adalah apakah pemberian insentif 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi Pangkep dan seberapa besar dampaknya? 
 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang perlu diuji 

kebenarannya. Dengan kata lain, hipotesis adalah proporsi atau 

pernyataan tentang suatu konsep yang masih bersifat sementara 

dan masih harus diuji kebenarannya. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis merupakan proporsi yang belum diuji 

kebenarannya. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti, maka hipotesis yang diajukan untuk diteliti adalah: 

H0 : tidak ada pengaruh antara pemberian insentif terhadap 

kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga 

Biringkassi Pangkep. 

H1 : ada pengaruh antara pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

Pangkep. 
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1.4 Definisi Operasional 

1. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel 

independen dalam penelitian ini adalah insentif (X) adalah salah 

satu jenis penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi kerja. 

Indikator yang digunakan adalah : 

a. Bonus 

b. Penghargaan 

c. Tunjangan 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

(Y) dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y) merupakan 

hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok untuk 

mencapai tujuan perusahaan pada periode tertentu. 

Indikator yang digunakan adalah : 

a. Kuantitas Kerja 

b. Kualitas Kerja 

c. Ketetapan Waktu 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi Pangkep dan seberapa besar dampaknya”. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah yaitu permasalahan hanya dibahas pada 

peneiltian ini antara lain: 

1. Penelitian menggunakan indikator dari variabel independen 

dan variabel dependen seperti yang disebutkan diatas 

berdasarkan studi literatur dan penelitian terdahulu. 
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2. Kuisioner diberikan kepada responden yaitu staff dan pekerja 

yang berhubungan langsung terhadap pelaksanaan proyek di 

lapangan dengan pengalaman kerja di perusahaan tersebut 

minimal 1 (satu) tahun. 

3. Penelitian hanya dilaksanakan pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi di Pangkep, Sulawesi Selatan. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan program SPSS 26 sebagai 

alat bantu hitung. 

 

1.7 Peta Lokasi 

 

 
Sumber : Google Earth 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Proyek 
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Sumber : Google Earth 

Gambar 1.2 Peta Lokasi Proyek (perbesaran ke-1) 

 

 

 

 
Sumber : Google Earth 

Gambar 1.3 Peta Lokasi Proyek (perbesaran ke-2) 

 



8 

 

  

 

1.8 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian dapat bermanfaat bagi 

1. Pihak Instansi: Sebagai bahan masukan dan informasi kepada 

pimpinan perusahaan dalam menentukan pemberian insentif 

yang efektif. 

2. Pihak Peneliti: Merupakan tambahan pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti tentang pentingnya insentif dalam 

sebuah perusahaan. Serta sebagai bahan referensi bagi peneliti 

berikutnya yang ingin meneliti masalah yang berkaitan 

dengan insentif dan kinerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam dunia konstruksi tentu tidak lepas juga dari 

manajemen sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan sebagian 

besar keberhasilan suatu proyek konstruksi ditentukan dengan 

bagaimana suatu perusahaan mengelola sumber daya manusia yang 

ada secara maksimal. 

2.1.1 Pengertian dan Definisi 

Manajemen sumber daya manusia (human resource 

management) adalah suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa 

bagi manusia sebagai individu anggota organisasi atau perusahaan 

bisnis. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua 

praktik manajemen yang dapat mempengaruhi secara langsung 

terhadap organisasi. Manajemen sumber manusia terdiri dari 

serangkaian kebijakan yang terintegrasi tentang hubungan 

ketenagakerjaan yang mempengaruhi orang-orang dan organisasi. 

Menurut Mangkuprawira dalam kutipan Abd. Rasyid Masri 

manajemen sumber daya manusia merupakan penerapan 

pendekatan SDM dimana secara bersama-sama terdapat dua tujuan 

yang ingin dicapai yaitu tujuan untuk organisasi dan untuk pekerja. 

Dua kepentingan tersebut tidak dapat dipisahkan dalam kesatuan 

dan kebersamaan yang utuh. Jika kepentingan yang satu tercapai 

sedang lain tidak, pendekatan sumber daya manusia ini gagal. 

Sumber daya merupakan aset organisasi yang paling penting 

dan harus dimiliki oleh suatu organisasi, mereka bukanlah sumber 

daya yang tidak hidup seperti layaknya modal, tanah dan pabrik, 

tetapi sumber daya manusia merupakan sumber daya hidup dan 

memiliki perasaan dan emosi yang berbeda-beda sehingga tidak 

mengherankan apabila manajemen suatu lembaga (organisasi) 

sangat memperhatikan keberadaan sumber daya manusia ini. 

Manusia sebagai salah satu sumber daya memiliki potensi 

yang berbeda dengan sumber daya yang lan, oleh karena manusia 
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memiliki sumber daya yang abstrak, tidak dapat diukur dari 

jumlahnya. Sering dilihat jumlahnya banyak tetapi tidak 

menghasilkan sesuatu yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa 

manusia memiliki potensi yang berbeda-beda yang merupakan 

proses dari interaksi dan substansi dan psikis berupa kemampuan 

menghayal, berpikir dan mencipta dan menghasilkan gagasan, 

kreatifitas, inisiatif dan kemampuan memecahkan masalah, 

keahlian dan keterampilan. Nilai dari kemampuan ini sangat tinggi 

bila dikonkritkan menjadi kegiatan dalam dunia usaha dan lain-

lain. 

2.1.2 Tujuan 

Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan tujuan-

tujuan tertentu yang ingin mereka capai dalam memanajemeni 

setiap sumber dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan 

manajemen sumber daya manusia secara tepat sangatlah sulit untuk 

dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada 

penahapan perkembangan yang terjadi pada masing-masing 

organisasi. Tetapi tujuan utama dalam manajemen sumber daya 

manusia adalah memberikan kepada organisasi satuan kerja yang 

efektif. 

Sementara itu, menurut Burhanuddin Yusuf tujuan 

manajemen sumber daya manusia ialah meningkatkan kontribusi 

produktif individu yang terdapat di dalam suatu organisasi melalui 

sejumlah cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara strategis, 

etis, dan sosial. Para manajer bekerja melalui upaya orang lain atau 

bawahan sehingga ia membutuhkan pemahaman tentang konsep 

manajemen sumber daya manusia. MSDM yang efektif 

mengharuskan manager menemukan cara terbaik dalam 

memperkerjakan orang-orang atau bawahan untuk mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan. Pendayagunaan sumber daya 

manusia yang tepat menyangkut pemahaman terhadap kebutuhan 

individual agar potensi sumber daya manusia dapat digali dan 

dimanfaatkan secara penuh. Hal yang esensial dari MSDM adalah 

pengelolaan dan pendayagunaan secara penuh dan 

berkesinambungan terhadap SDM yang ada sehingga mereka dapat 
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bekerja secara optimal, efektif dan produktif dalam mencapai 

tujuan oranisasi atau perusahaan. 

Sehingga  tujuan  akhir  yang  biasanya  ingin  dicapai  oleh  

MSDM  pada dasarnya ialah: 

a. Peningkatan efisiensi 

b. Peningkatan efektivitas 

c. Peningkatan produktivitas 

d. Rendahnya tingkat perpindahan pegawai 

e. Rendahnya tingkat absensi 

f. Tingginya kepuasan kerja karyawan 

 

2.2 Insentif 

2.2.1 Pengertian dan Definisi 

Insentif adalah merupakan balas jasa yang diberikan oleh 

perusahaan yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 

kecenderungan diberikan secara tetap. Insentif diartikan sebagai 

bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja dan 

gainsharing, sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan akibat 

peningkatan produktivitas atau penghematan biaya. Sistem ini 

merupakan bentuk lain dari kompensasi langsung di luar gaji dan 

upah yang merupakan kompensasi tetap, yang disebut sistem 

kompensasi berdasarkan kinerja (pay for performance plan). 

Insentif merupakan factor pendorong bagi karyawan untuk bekerja 

lebih baik agar kinerja pegawai dapat meningkat. Kompensasi dan 

insentif mempunyai hubungan yang sangat erat, dimana insentif 

merupakan komponen dari kompensasi dan keduanya sangat 

menentukan dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi 

secara keseluruhan. 

Dari pengertian di atas untuk lebih jelas tentang insentif, 

dibawah ini ada beberapa ahli manajemen  mengemukakan 

pengertian mengenai insentif. Menurut Hani Handoko 

mengemukakan bahwa insentif adalah perangsang yang 

ditawarkan kepada para karyawan untuk melaksanakan kerja 

sesuai atau lebih tinggi dari standar-standar yang telah ditetapkan. 



12 

 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

insentif adalah dorongan pada seseorang agar mau bekerja dengan 

baik dan agar lebih dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih 

tinggi sehingga dapat menambah kemauan kerja dan motivasi 

seorang pegawai agar terciptanya suatu kinerja yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

2.2.2 Tujuan 

Program insentif adalah salah satu cara untuk 

memungkinkan seluruh pekerja merasakan bersama kemakmuran 

perusahaan. Selain itu, ada kesadaran yang tumbuh bahwa program 

pembayaran tradisional seringkali tidak bagus dalam 

menghubungkan pembayaran dengan produktivitas kerja. Jika 

perusahaan mau mencapai inisiatif strategis mereka, maka 

pembayaran perlu dihubungkan dengan kinerja sedemikian rupa 

sehingga pembayaran itu mengikuti tujuan karyawan dan tujuan 

perusahaan. 

Beberapa bentuk insentif yang dapat diberikan kepada 

karyawan, yaitu: 

a. Bonus tahunan 

b. Insentif langsung 

c. Insentif individu 

d. Insentif tim 

e. Pembagian keuntungan 

Adapun tujuan utama insentif adalah untuk memberikan 

tanggungjawab dan dorongan kepada karyawan dalam rangka 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. Sedangkan 

bagi perusahaan, insentif merupakan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas dan efesiensi perusahaan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, dimana produktivitas menjadi satu 

hal yang sangat penting. 

Jadi dengan pemberian insentif ini akan memberikan 

keuntungan bagi kedua belah pihak, baik bagi perusahaan maupun 

bagi karyawan itu sendiri. Dimana dengan adanya pemberian 

insentif yang baik dan terarah di satu pihak akan menguntungkan 

organisasi karena dengan pemberian insentif ini karyawan akan 



13 

 

 

 

lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi dan kinerjanya, 

dengan kata lain karyawan dapat digerakkan secara efektif dan 

efisien. Hal ini akan memberikan kontribusi kepada organisasi 

berupa peningkatan produktivitas kerja sehingga tujuan dari 

organisasi akan dapat tercapai dengan baik. 

Sedangkan di lain pihak akan menguntungkan karyawan itu 

sendiri, karena dengan diberikannya insentif berarti mereka 

memperoleh kesempatan untuk menerima penghasilan lebih besar, 

yang dapat digunakan untuk memenuhi dan memperbaiki 

kesejahteraan hidupnya. Selain itu mereka akan merasa bahwa 

dirinya mempunyai peranan yang sangat besar dan membuat 

mereka merasa dibutuhkan sehingga mampu memotivasi mereka 

bekerja dengan lebih baik, menjadi layak dan mempunyai 

komitmen tinggi terhadap perusahaan dimana mereka bekerja. 

2.2.3 Bentuk Insentif 

Secara garis besar insentif dapat digolongkan menjadi 3 

bagian, yaitu: 

a. Insentif material adalah perangsang yang diberikan kepada 

karyawan berdasarkan prestasi dan kinerjanya, berbentuk 

uang atau barang. 

b. Insentif non material adalah perangsang yang diberikan 

kepada karyawan yang berbentuk penghargaan atau 

pengukuran prestasi dan kinerjanya, seperti piagam, piala, 

mendali dan sebagainya yang nilainya terkira. 

c. Insentif sosial adalah perangsang pada karyawan yang 

diberikan berdasarkan prestasi kerjanya berupa fasilitas dan 

kesempatan untuk mengembangkankemampuannya seperti 

promosi, mengikuti pendidikan, naik haji dan sebagainya. 

Dengan adanya jenis-jenis insentif ini maka perusahaan 

mampu mendorong motivasi dan gairah kerja karyawan, sehingga 

karyawan akan terus menjaga dan meningkatkan hasil kerjanya dan 

pada akhirnya pula akan meningkatkan keuntungan tersendiri 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.3 Kinerja 

2.3.1 Pengertian dan Definisi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kinerja adalah sesuatu 

yang dapat dicapai. Kinerja berasal dari kata job performance  atau 

actual performance, yang bermakna prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja mencerminkan 

seberapa jauh keberhasilan sebuah pekerjaan telah dicapai. Lebih 

lanjut kinerja manusia merupakan fungsi dan tingkat kemampuan, 

sikap, dan derajat motivasinya. Kinerja merupakan perilaku nyata 

yang ditampilkan setiap orang, sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah hasil dan perilaku kerja yang dihasilkan oleh seorang 

pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi pada suatu 

periode tertentu. 

2.3.2 Penilaian Kinerja 

Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud 

untuk memberikan satu peluang yang baik kepada karyawan atas 

rencana karier mereka dilihat dari kekuatan dan kelemahan, 

sehingga perusahaan dapat menetapkan pemberian gaji, 

memberikan promosi, dan dapat melihat perilaku karyawan. 

Penilaian kinerja disebut dengan istilah “performance rating” atau 

performance appraisal. Penilaian kinerja adalah proses penilaian 

ciri-ciri kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang 

tenaga kerja atau karyawan (pekerja dan manajer) yang dianggap 

menunjang unjuk kerjanya yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan tentang tindakan-

tindakan terhadap bidang ketenagakerjaan. 

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan 

pertimbangan bahwa perlu adanya suatu sistem evaluasi yang 

objektif terhadap organisasional. Selain itu, dengan adanya 

penilain kinerja, manajer puncak dapat memperoleh dasar yang 

objektif  untuk  memberikan  kompensasi  sesuai  dengan  prestasi 
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yang disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban 

kepada perusahaan secara keseluruhan. Semua ini diharapkan 

dapat membentuk motivasi dan rangsangan kepada masing-masing 

bagian untuk bekerja lebih efektif dan efisien. 

2.3.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Selain dapat digunakan sebagai standar dalam penentuan 

tinggi rendahnya kompensasi serta administrasi bagi karyawan, 

penilaian kinerja dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang 

persyaratan kinerja. 

b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, 

sehingga mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik 

atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi 

yang terdahulu. 

c. Memberikan peluang kepada karyawan untuk 

mendiskusikan keinginan dan aspirasinya dan 

meningkatkan kepedulian terhadap karier atau pekerjaan 

yang diembannya sekarang.  

d. Mendefinisikan atau merumuskan embali sasaran masa 

depan, sehingga termotivasi untuk berprestasi sesuai 

dengan potensinya. 

e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang 

sesuai dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, 

dan kemudian menyutujui rencana itu jika tidak ada hal-

hal yang perlu diubah. 

2.3.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 

adalah: 

a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagi 

menjadi 2 yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality (knowledge dan skill). 

b. Faktor motivasi, motivasi berbentuk dari sikap karyawan 

dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi karyawan 

sangat penting untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 
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2.3.7 Pengukuran Kinerja Karyawan 

Untuk mengukur secara kualitatif dan kuantitatif yang 

menunjukkan tingkatan pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan adalah merupakan suatu yang dapat dihitung 

sebagai dasar untuk menilai atau melihat bahwa kinerja setiap hari 

dalam perusahaan dan perorangan terus mengalami peningkatan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa 

banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi antara 

lain termasuk : 

a. Kuantitas kerja. Standar ini dilakukan dengan cara 

membandingkan antara besarnya volume kerja yang 

seharusnya (standar kerja normal) dengan kemampuan 

sebenarnya. 

b. Kualitas kerja. Standar ini lebih menekankan pada mutu kerja 

yang dihasilkan dibandingkan volume kerja.  

c. Ketetapan waktu. Yaitu penggunaan masa kerja yang 

disesuaikan dengan kebijaksanaan perusahaan. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif 

ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil 

dalam pemberian kompensasi. Hal ini berpengaruh pada 

peningkatan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Oleh Karena 

itu perusahaan haruslah memperhatikan insentif karyawan karena 

akan berdampak besar pada kinerja karyawan tersebut. Apabila 

kinerja karyawan baik, maka prestasi karyawan pun akan 

meningkat dan apabila prestasi karyawan meningkat secara tidak 

langsung produktivitas kerja karyawan juga meningkat. 

Kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan dalam 

skema hubungan antar variabel sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

2.5 Hipotesis 

2.5.1 Definisi 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari 

berbagai sudut pandang, misalnya secara etimologis, teknis, 

statistik, dan lain sebagainya. Umumnya pengertian yang banyak 

digunakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara penelitian. 

Secara etimologis, hipotesis berasal dari dua kata hypo yang 

berarti “kurang dari” dan thesis yang berarti pendapat. Jadi, 

hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang belum final, 

yang harus diuji kebenarannya (Djarwanto, 1994 : 13). 

Secara teknis, hipotesis adalah pernyataan mengenai 

keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data 

yang diperoleh dari sampel penelitian (Sumadi Suryabrata, 1991 : 

49). 

PROYEK PENGERUKAN 

DERMAGA BIRINGKASSI 

(PT. VASCO INDO PERSADA) 

INSENTIF (X) 

KINERJA KARYAWAN (Y) 
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Secara statistik, hipotesis adalah pernyataan mengenai 

keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sample 

(Sumadi Suryabrata, 2000 : 69). 

Ditinjau dalam hubungannya dengan variabel penelitian, 

hipotesis adalah pernyataan tentang keterkaitan antara variabel-

variabel (hubugan atau perbedaan antara dua variabel atau lebih). 

Ditinjau dalam hubungannya dengan teori ilmiah, hipotesis 

adalah deduksi dari teori ilmiah (pada penelitian kuantitatif) dan 

kesimpulan sementara sebagai hasil observasi untuk menghasilkan 

teori baru (pada penelitian kualitatif). 

Jadi dapat disimpulkan hipotesis ialah sebuah pendapat atau 

opini yang kebenarannya masih diragukan dan masih harus diuji 

untuk membuktikan kebenarannya tersebut melalui sebuah 

percobaan. Jika kemudian percobaan yang dilakukan tersebut 

terbukti kebenarannya, maka hipotesa tersebut dapat disebut 

sebagai teori. 

2.5.2 Jenis Hipotesis 

 Hipotesis terdapat tiga macam atau jenis atau lebih tepatnya 

disebut dengan “istilah bentuk hipotesis.” 

1. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis Deskriptif adalah dugaan atau jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang bersifat deskriptif atau 

persamasalahan yang berhubungan dengan variabel tunggal. 

Contoh Hipotesis Deskriptif yaitu: Misalnya ada seorang 

peneliti yang ingin mengetahui bahwa, apakah Jamu Merk A yang 

dijual di pasaran mengandung bahan kimia berbahaya. 

Maka peneliti tersebut kemudian menyusun sebuah rumusan 

masalah sebagai berikut: Apakah Jamu Merk A yang dijual di 

pasaran mengandung bahan kimia berbahaya? 

Didalam penelitian tersebut, variabel yang digunakan ialah 

variabel tunggal, yaitu Jamu Merk A yang dijual pasaran. Maka 

oleh karena itu, hipotesa yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah Hipotesis Deskriptif. 

Selanjutnya ada dua pilihan yang dapat dibuat oleh peneliti 

tersebut sesuai dengan konsep teori yang digunakannya, yaitu: 
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H0 : Jamu yang dijual di pasaran tersebut mengandung bahan kimia 

berbahaya. Atau: 

H1 : Jamu yang dijual di pasaran tersebut tidak mengandung bahan 

kimia berbahaya. 

2. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis Komparatif adalah sebuah dugaan atau jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah yang sifatnya untuk 

menjawab pertanyaan perbandingan atau komparasi antara 2 

variabel. 

Contoh Hipotesis Komparatif yaitu: Seorang peneliti ingin 

mengetahui adanya perbedaan antara tingkat kematian kasus virus 

corona dan kasus virus flu burung. Apakah keduanya mempunyai 

tingkat kematian yang sama atau berbeda. 

Maka selanjutnya dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan variabel yang bersifat jamak. Pada Variabel yang 

pertama digunakan untuk menilai tingkat kematian akibat virus 

Corona, dan yang kedua adalah tingkat kematian akibat virus flu 

burung. 

Oleh karena itu, dalam permasalahan tersebut, hipotesis 

yang digunakan ialah Hipotesis Komparatif atau perbandingan, 

sebab didalamnya berisi tentang perbandingan antara dua variabel 

yaitu tingkat kematian akibat virus corona dan tingkat kematian 

akibat virus flu burung. 

Selanjutnya ada dua pilihan yang dapat dibuat oleh peneliti 

tersebut yang sesuai dengan konsep keilmuannya, yaitu: 

H0 : Tingkat kematian akibat virus corona tidak berbeda dengan 

tingkat kematian akibat virus flu burung. Atau: 

H1 : Tingkat kematian akibat virus corona berbeda dengan tingkat 

kematian akibat virus flu burung. 

3. Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis Asosiatif adalah sebuah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang didalamnya untuk menjawab 

pertanyaan adakah hubungan antara dua variabel penelitian. 
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Contoh Hipotesis Asosiatif yaitu: Ada seorang peneliti yang 

akan meneliti apakah tingkat keparahan akibat infeksi virus corona 

berhubungan dengan jenis kelamin penderita? 

Sehingga peneliti tersebut akan membuat rumusan masalah 

sebagai berikut: Apakah tingkat keparahan akibat infeksi virus 

corona berhubungan dengan jenis kelamin penderita? 

Maka dalam rumusan masalah tersebut, variabel yang 

digunakan dalam penelitian adalah variabel jamak. Pada Variabel 

yang pertama adalah tingkat keparahan akibat infeksi virus corona. 

Sedagkan variabel kedua adalah jenis kelamin penderita. 

Oleh karena itu, dalam menjawab permasalahan tersebut, 

hipotesa penelitian yang digunakan adalah Hipotesis Asosiatif, 

sebab didalamnya mengandung makna untuk menilai adanya 

hubungan antara dua variabel penelitian. 

Selanjutnya ada dua pilihan yang dapat dibuat oleh peneliti 

tersebut sesuai dengan konsep teori yang digunakannya, yaitu: 

H0 : Tingkat keparahan akibat infeksi virus corona tidak 

dipengaruhi oleh jenis kelamin penderita. Atau 

H1 : Tingkat keparahan akibat infeksi virus corona dipengaruhi 

oleh jenis kelamin penderita. 

2.5.3 Syarat Penyusunan Hipotesis 

 Dalam menyusun hipotesa, terdapat syarat-syarat yang harus 

dipatuhi, antara lain: 

1. Haruslah dirumuskan secara singkat, padat serta jelas. 

2. Harus menunjukkan adanya sebuah hubungan antara dua atau 

lebih variabel dalam penelitian. 

3. Haruslah berdasarkan pada pendapat atau teori-teori dari para 

pakar atau hasil dari penelitian lainnya yang relevan. 

 

2.6 Data Penelitian 

2.6.1 Definisi 

 Data Penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi (Suharsimi 

Arikunto, 2002 : 96). 
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Data merupakan materi mentah yang membentuk semua 

laporan penelitian (Dempsey dan Dempsey, 2002: 76). 

Berdasarkan penjelasan para pakar di atas, maka yang 

dimaksud dengan data dapat berarti secara luas dan dapat pula 

berari secara sempit. Pengertian Data dalam arti luas adalah 

sekumpulan informasi yang dapat dibuat, diolah, dikirimkan dan di 

analisis. Namun apabila kita mau mengartikan data dalam arti 

sempit konteks penelitian, maka yang dimaksud dengan data 

adalah data penelitian. Untuk pengertian yang kedua tersebut, 

maka sebaiknya kita merujuk kepada data definisi penelitian yang 

sudah dikemukakan oleh para pakar di atas. 

2.6.2 Klasifikasi Data Penelitian 

 Data Penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat, 

sumber, dan juga skala pengukurannya. Berikut di bawah ini akan 

kami jelaskan satu persatu tentang klasifikasi data penelitian: 

Berdasarkan sifatnya : 

1. Data kuantitatif: data yang berupa angka-angka. Misalnya 

berat badan, luas rumah, tinggi badan, nilai IQ, dll. 

2. Data kualitatif: data yang berupa kata-kata atau pernyataan- 

pernyataan. Dapat pula diartikan sebagai data kategorik, 

karena memang biasanya berupa kategori atau 

pengelompokan-pengelompokan berdasarkan nama atau 

inisial tertentu. Misalkan: Kelompok PNS, Petani, Buruh, 

Wiraswasta, dll. 

Data Berdasarkan sumbernya : 

1. Data primer : Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung pihak yang diperlukan datanya. 

2. Data sekunder : Data Sekunder adalah data yang tidak 

diperoleh langsung dari pihak yang diperlukan datanya. 

Data Berdasarkan Skala Pengukurannya : 

1. Data Nominal 

Data nominal adalah salah satu jenis data kualitatif, dimana 

berupa kategori yang diantara kategori tersebut tidak ada 

perbedaan derajat yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. 

Misalkan : Jenis kelamin perempuan dan laki-laki, dimana laki-
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laki belum tentu lebih tinggi dari pada perempuan, begitu pula 

sebaliknya. 

2. Data Ordinal 

Data ordinal hampir sama dengan data nominal, hanya saja 

ada perbedaan derajat lebih tinggi dan lebih rendah. Misalnya: 

Pendidikan, dimana pendidikan perguruan tinggi lebih tinggi 

dari pada SMA, dan sebaliknya pedidikan SMA lebih rendah 

dari pada perguruan tinggi. 

3. Data Interval 

Data interval adalah data yang termasuk kelompok data 

kuantitatif, dimana berupa angka-angka yang didalamnya dapat 

dilakukan operasi matematika serta urutan antara satu data 

dengan data lainnya mempunyai rentang yang sama. Misalnya: 

Nilai ujian, dimana dikatakan berurutan dengan rentang yang 

sama yaitu setelah angka 1 kemudian 2 kemudian 3 dst. Serta 

dikatakan dapat dilakukan operasi matematika, adalah misalkan: 

angka 1 dapat dikalikan dengan angka 2 dan hasilnya adalah 2. 

Ciri khas penting lainnya adalah, data interval tidak 

mempunyai angka 0 absolut dan 100 absolut secara bersamaan 

atau dalam arti lain tidak bisa dipastikan peresentase antara satu 

data dengan keseluruhan data. maksudnya 0 absolut misalkan 

nilai ujian. Secara akal sehat, tidak mungkin ada nilai ujian 

kurang dari 0. Sedangkan 100 absolut misalkan juga nilai ujian, 

secara akal sehat tidak mungkin ada nilai ujian lebih dari 100. 

jadi data interval contohnya adalah berat badan, dimana tidak 

bisa dipastikan berapa sebenarnya nilai tertinggi berat badan. 

Bisa jadi orang punya berat bada puluhan kilo, ratusan atau 

bahkan ribuan kilo. 

4. Data Rasio 

Data rasio adalah data yang sebenarnya sama dengan data 

iterval, namun bedanya adalah data rasio dapat dibuat persentase 

karena ada nilai 0 dan 100 absolut. Seperti yang sudah dibahas 

di atas, yaitu misalnya nilai ujian yang mempunyai batasan nilai 

0 sampai 100. Jika seorang siswa mendapatkan nilai 25, dapat 

diartikan nilai tersebut adalah 25% dari nilai maksimal 100. 
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2.7 Uji Instrumen 

2.7.1 Uji Validasi 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan 

jumlah tiap skor butir. Dalam hal ini Masrun menyatakan teknik 

korelasi untuk menentukan validitas ini sampai sekarang 

merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Selanjutnya 

dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, 

Masrun menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan 

kreterium (skor total) serta korelasinya yang tinggi, menunjukkan 

bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Validitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (corrected item 

total correlation) > 0.3 , sebaliknya apabila nilai koefisien korelasi 

< 0.3 maka dikatakan tidak valid. 

2.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistik 

(kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau  lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, 

atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang 

sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua 

menunjukkan data yang tidak berbeda. Jadi instrument yang 

reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbachalpha 

melalui program komputer SPSS 26. Reabilitas suatu konstruk atau 

variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha >0,60. 

Namun ada yang menggunakan 0,70 atau 0,80 atau 0,90 tergantung 

tingkat kesulitan data dan peneliti. 
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Tabel 2.1 Pedoman Interpretasi Cronbach’s Alpha 

 

Cronbach’s Alpha Internal Consistency 

         α ≥ 0.9 Excellent 

0.9 > α ≥ 0.8 Good 

0.8 > α ≥ 0.7 Acceptable 

0.7 > α ≥ 0.6 Questionable 

0.6 > α ≥ 0.5 Poor 

         0.5 > α Unacceptable 
Sumber : Mohsen Tavakol and Reg Dennick, Making Sense of Cronbach’s 

Alpha, 2011 

 

Jika hasil uji reliabilitas masuk dalam kategori acceptable, 

maka data uji dapat diterima dengan baik serta tidak ada keraguan. 

Sedangkan jika hasil uji reliabilitas masuk dalam kategori 

questionable, maka data uji masih bisa diterima tapi masih ada 

keraguan apakah data tersebut reliable. 

 

2.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk mengelolah data adalah 

teknik analisis statistik, melalui program komputer SPSS 26. 

Adapun teknis analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

2.8.1 Regresi linier Sederhana 

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Dimana jumlah variabel bebas dan variabel terikat tidak lebih dari 

satu. Dalam penenilitian ini, data akan dianalisis dengan 

menggunakan regresi linier sederhana. Analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan. Dengan 

menggunakan analisis ini dapat diketahui berapa besar perubahan 

terjadi terhadap kinerja karyawan jika terjadi perubahan insentif. 

Peneliti menggunakan model regresi linier sederhana untuk 

mendapatkan hasil yang terarah dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 



25 

 

 

 

Y = a+bX 

Dimana : 

Y = kinerja karyawan 

X = insentif 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

Dalam penelitian ini mengetahui data yang valid atau tidak 

valid dan di uji dengan data SPSS dengan taraf yang signifikan 0,05 

jika rhitung > rtable dan nilai positif maka butir atau pernyataan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid. 

2.8.2 Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif 

terhadap  variabel  terikat.  Sedangkan  jika  nilai  thitung < nilai ttabel 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis 

b. Menentukan tingkat signifikan 5% atau = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk)= n- k 

Dari hasil pengujian tersebut dapat dilakukan uji t sebagai 

berikut: 

1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila thitung < ttabel, berarti tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila thitung > ttabel, berarti ada 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

2.8.3 Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kuat 

tidaknya pengaruh pemberian insentif (X) dengan kinerja 

karyawan (Y). Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap 

koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka 

dapat berpedoman pada ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00- 0,199 Sangat Lemah 

0,20- 0,399 Lemah 

0,40- 0,599 Sedang 

0,60- 0, 799 Kuat 

0,80- 0, 1000 Sangat Kuat 

Sumber : sugiyono, metode penelitian, 2008 

 

2.8.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pada model regresi linear, akan dilihat besarnya 

kontribusi untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi 

totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka 

dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 

(R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

2.9 Penelitian Sebelumnya 

 Dalam penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian 

oleh beberapa mahasiswa diantaranya adalah : 

1. Arindiah Citra Dwi Agustina, 2010. Pengaruh Pemberian 

Insentif Terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja (Studi 

pada karyawan Persada Swalayan Malang). Skripsi 

Universitas Negeri Malang. 
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2. Badriah Djula, 2009. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan pada Plaza Amanda Jaya. Skripsi 

Universitas Negeri Gorontalo. 

3. Koko  Sumatjoko, 2007. Pengaruh Insentif terhadap 

Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan pada Departemen 

Operasional Pemasaran di Dunkin Donuts Cabang Arteri 

Jakarta. Skripsi Universitas Sumatera Utara. 

4. Maziah. 2016. Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. BNI Syariah Makassar. Skripsi 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Pada semua penelitian diatas memiliki kesamaan bahwa pemberian 

insentif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yang 

diujikan adalah terhadap bonus, penghargaan, dan tunjangan. 

Dengan daftar pernyataan yang telah digunakan dan diuji oleh 

peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut : 

Terhadap Bonus 

1. Perusahaan memberi bonus jika mampu mencapai kinerja 

yang diharapkan. 

2. Bonus yang diterima dari perusahaan memuaskan. 

3. Pemberian bonus yang diberikan perusahaan cukup adil. 

Terhadap Penghargaan 

1. Setiap hasil kerja yang telah dilaksanakan layak 

mendapatkan penghargaan. 

2. Penghargaan yang diberikan mendorong untuk dapat 

memberikan potensi terbaik bagi perusahaan. 

3. Pimpinan selalu memberikan pujian bila ada karyawan yang 

menjalankan pekerjaan yang memuaskan. 

Terhadap Tunjangan 

1. Pemberian tunjangan membuat karyawan lebih loyal 

terhadap perusahaan. 

2. Tunjangan yang diberikan membuat karyawan merasa 

dihargai oleh perusahaan. 

3. Tunjangan yang diterima memotivasi semangat untuk 

bekerja lebih baik. 
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Gambar 2.2 Diagram Hubungan Insentif Terhadap Kinerja 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

Dalam tugas akhir ini diperlukan diagram alir pengerjaan 

untuk mempermudah evaluasi perkembangan. Secara garis besar, 

pengerjaan tugas akhir ini dapat dijelaskan dalam diagram alir 

berikut :  
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Gambar 3.1 menunjukkan tahapan-tahapan dalam 

pengerjaan Tugas Akhir ini. Adapun uraian diagram alir dijelaskan 

seperti di bawah ini : 

1. Studi Literatur 

Dalam tahapan ini, penulis melakukan studi literatur dari 

beberapa jurnal dan buku ilmiah untuk memahami lebih dalam 

mengenai manajemen sumber daya manusia dan pengaruhnya 

terhadap perusahaan serta pengaruhnya di lapangan. 

 

Uji Instrumen 

Penelitian 

Membandingkan Hasil Perhitungan  

Dengan 

Laporan Harian Keruk 

A 

Selesai 

Uji Statistik 
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2. Pengumpulan Data 

Dalam tahapan ini, peneliti menggunakan data primer yang 

berupa kuisioner online dan data sekunder yang didapatkan 

dari data yang diperoleh dari perusahaan yang bersangkutan. 

Data sekunder tersebut antara lain : 

 Data Laporan Harian Keruk 

 Data Kurva S Kubikasi 

3. Uji Instrumen Penelitian 

Dalam tahapan ini, penulis melakukan analisis data primer 

yang berupa kuisioner. Pada tahap ini ditentukan valid atau 

tidaknya data harus ditentukan sebelum lanjut ke tahap 

berikutnya. 

4. Uji Statistik 

Dalam tahapan ini, penulis melakukan analisis data primer 

dengan menggunakan metode uji statistik regresi linear 

sederhana. Hasil pada tahap ini menyatakan apakah ada 

pengaruh yang ditimbulkan dan seberapa besar pengaruh dari 

data variabel kuisioner. 

5. Membandingkan Hasil Perhitungan dengan Laporan Harian 

Keruk 

Dalam tahapan ini, penulis membandingkan hasil dari 

perhitungan yang telah dilakukan dengan data laporan harian 

keruk. Apakah sesuai dengan data lapangan yang telah terjadi. 

 

3.3 Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi, Pangkep, Sulawesi Selatan. 

 



32 

 

 

 

3.4 Pendekatan Penelitian 

Penelitian merupakan sarana untuk pengembangan dan tidak 

dapat dipisahkan dari ilmu pengetahuan atau sebaliknya. Penelitian 

pada dasarnya merupakan suatu kegiatan umtuk memperoleh 

data/informasi yang sangat berguna untuk mengetahui sesuatu, 

untuk memecahkan persoalan atau untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan asosiatif (asosiatif kausal). Penelitian asosiatif kausal 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua variabel atau lebih. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang 

berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik 

yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena 

itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Menurut 

Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di 

tarik kesimpulannya. 

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-

betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan 

banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. 

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya 

kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak 

lebih  besar  dari  100  orang  responden, maka penulis mengambil 
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100% jumlah populasi yang ada pada Proyek Pengerukan Dermaga 

Biringkassi yaitu sebanyak 28 orang responden. Dengan demikian 

penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 

penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus. 

 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, sedangkan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dengan survei 

lapangan  yang menggunakan semua metoda pengumpulan data 

original. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen (tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang 

dapat memperkaya data primer. 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

3.7.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan  teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  

Kuesioner  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  efisien  

bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh 

populasi sebagai sumber data yang berjumlah 28 orang. Sesuai 

dengan pemaparan diatas, peneliti mengumpulkan data dengan 

cara membagikan kuesionar/angket online tertutup yang telah diuji 

oleh peneliti sebelumnya. Dimana responden hanya memilih 

jawaban yang sudah disediakan.  

Adapun skala yang digunakan peneliti didalam istrumen ini 

adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan 

jawaban atas pertanyaan yaitu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud 

adalah skor atas jawaban responden, dimana nilai yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Tabel Skala Model Likert 

No. Kategori Skala 

1 Sangat Setuju 5 

2 Sangat Tidak Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2013:93) 

 

3.7.2 Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi 

langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 

yang akan diselidiki. 

 

3.7.3 Dokumentasi 

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan 

dalam bentuk teks dan artefak. Hampir setiap penelitian 

menggunakan teknik ini sebagai teknik pengumpulan data 

sekunder. Untuk pencarian data sekunder ini lebih cocok 

menggunakan teknik dokumentasi. 
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3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun 

instrument variabel insentif dan dan variabel kinerja karyawan 

ialah sebagai berikut: 
 

Tabel 3.2 Instrumen Insentif dan Kinerja Karyawan 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Insentif 

(X) 

Sarana motivasi 

yang diberikan 

sebagai 

perangsang atau 

pendorong yag 

diberikan dengan 

sengaja kepada 

karyawan agar 

dalam  diri  

mereka timbul 

semangat yang 

lebih besar untuk 

berprestasi bagi 

perusahaan 

1. Bonus 

2. Penghargaan 

3. Tunjangan 

Skala 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Hasil kerja baik 

secara kualitas 

maupun 

kuantitas yang 

dicapai oleh 

seseorang dalam 

melaksanakan 

tugas sesuai 

tanggungjawab 

yang diberikan 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas 

kerja 

3. Ketetapan 

waktu 

Skala 

Likert 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi merupakan proyek 

yang diadakan oleh PT. Semen Tonasa dengan sistem lelang yang 

bersifat nasional. Dengan adanya sistem lelang seperti ini, maka 

perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi terutama Dredging 

(Pengerukan) dapat secara sportif mengajukan nilai kontrak. Hasil 

pelelangan ini sepenuhnya berada di pihak PT. Semen Tonasa, 

yang menjadikan PT. Vasco Indo Persada sebagai pemenang lelang 

dengan nilai kontrak pengerukan sebesar 39.500 m3. 

4.1.1 Lokasi Proyek 

Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Biringkassi yang 

beralamat di Jl. Poros Pelabuhan Biringkassi, Kecamatan Bungoro, 

Kabupaten Pangkajene Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan 

Kementerian Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Menteri Perhubungan melalui Direktur Jenderal 

Perhubungan Laut yang mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi yang 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 62 

tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan yang sebagaimana terakhir telah diubah 

menjadi Peraturan Menteri Nomor PM.130 Tahun 2015 yaitu 

melaksanakan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan 

kegiatan kepelabuhan, keselamatan dan keamanan pelayaran pada 

pelabuhan, serta penyediaan dan pelayanan jasa kepelabuhan yang 

belum diusahakan secara komersial. 

Secara Geografis Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Biringkassi terletak di koordinat 4°-48′ – 51.5″ LS , 119°- 31′ – 

21.2″ BT kurang lebih 60 kilometer dari Kota Makassar (Seperti 

yang sudah diperlihatkan pada Gambar 1.1). Masuk ke dalam 

wilayah Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan, Sulawesi Selatan. 
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Pelabuhan Biringkassi merupakan pelabuhan khusus milik 

PT. Semen Tonasa. Pelabuhan Biringkassi adalah satu tempat dari 

9 Unit Pengantongan Semen milik PT. Semen Tonasa yang 

berguna sebagai pendukung jaringan distribusi Semen Tonasa di 

daerah untuk memasarkan produknya. Wilayah Kerja Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Biringkassi meliputi beberapa wilayah 

yaitu; Wilker Maccini Baji, Wilker Pulau Salemo, Wilker Pulau 

Sabutung, Wilker Pulau Balang Lompo, Wilker Pulau Matalaang, 

Wilker Pulau Kalukalukuang, Wilker Pulau Balobaloang (*), 

Wilker Pulau Sailus (*) dan Wilker Pulau Sapuka (*). 

Sumber : http://dephub.go.id/org/uppbiringkassi 

Gambar 4.1 KUPP Kelas III Biringkassi 
 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) 

merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan 

dengan wilayah yang cukup luas dan terdiri atas tiga dimensi 

perwilayahan yaitu daratan, kepulauan, dan pegunungan. Dimensi 

ruang tersebut sangat mewarnai kehidupan penduduknya dengan 

profesi yang beraneka ragam seperti petani, nelayan, pegawai, 

pekerja tambang, pedagang, dan kegiatan jasa lainnya. Wilayah 

yang sangat luas sekitar 1.112,29 km2 yang terdiri atas kota, daerah 

daratan, dan pulau-pulau yang cukup jauh letaknya mengakibatkan 

peranan jasa perhubungan utamanya sub-sektor perhubungan laut 

sangat penting untuk memobilisasi penduduk khususnya yang 

bertempat tinggal di pulau-pulau yang berjumlah 117 buah. 

Keterisolasian daerah dapat diatasi dengan penyediaan jasa 

perhubungan  baik  yang  dilaksanakan  oleh  pemerintah  maupun 
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swasta yang secara bersama-sama memberi pelayanan sehingga 

masyarakat di daerah ini dapat menikmati hasil-hasil pembangunan 

dan turut serta berperan dalam pembangunan. 

Sumber : Company Profile PT. Semen Tonasa 

Gambar 4.2 Kapasitas Pelabuhan Biringkassi 

4.1.2 Jenis dan Spesifikasi Alat 

Adapun jenis dan spesifikasi alat yang digunakan dalam 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi adalah sebagai berikut : 

1. Crane Barge 

Kapal jenis ini digunakan untuk mengeruk material yang ada 

di dasar laut yang biasanya digunakan pada keadaaan laut 

lepas. Nama kapal yang digunakan TK.Bina 102 dengan 

kapasitas clampshell 6 m3 dengan kedalaman keruk 25 m 

dibawah permukaan laut. 

2. Tug Boat 

Kapal jenis ini digunakan untuk menarik dan memindahkan 

posisi hopper barge ke tempat yang ditentukan, dan juga 

menarik hopper barge untuk membuang hasil pengerukan ke 

tempat yang telah ditentukan. Dalam proyek ini 

menggunakan 2 buah tug boat, yaitu TB.Bina 212 dengan 

kapasitas mesin 800 HP dan TB.KPMP-05 dengan kapasitas 

mesin 1200 HP. 

3. Hopper Barge 

Kapal ini hanya digunakan sebagai kapal penampung hasil 

pengerukan yang memerlukan tug boat untuk memindahkan 
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karena tidak memiliki mesin yang menyatu dengan kapal. 

Dalam proyek ini menggunakan 2 buah hopper barge, yaitu 

HB.Keruk 2 dengan kapasitas maksimum 1000 m3 dan 

HB.MG-X dengan kapasitas maksimum 700 m3. 

 Untuk lebih detailnya seluruh alat yang digunakan dalam 

proyek ini telah di sematkan pada halaman lampiran C. 
 

 
Sumber : Ship Particular PT. Vasco Indo Persada 

Gambar 4.3 Kapal Keruk TK. Bina 102 
 

 
Sumber : Ship Particular PT. Vasco Indo Persada 

Gambar 4.4 Kapal Tunda TB. Bina 212 



40 

 

 

 

 

 
Sumber : Ship Particular PT. Vasco Indo Persada 

Gambar 4.5 Kapal Tunda TB. KPMP-05 

 

 
Sumber : Ship Particular PT. Vasco Indo Persada 

Gambar 4.6 Hopper Barge HB. Keruk 2 
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Sumber : Ship Particular PT. Vasco Indo Persada 

Gambar 4.7 Hopper Barge HB. MG-X 

 

 

4.1.3 Tahapan Pengerukan 

Adapun tahapan pengerukan yang digunakan pada Proyek 

Pengerukan Dermaga Biringkassi adalah sebagai berikut : 

1. Tentukan Titik Pengerukan 

Pada tahapan ini merupakan penentuan area yang akan 

dikeruk. Hal ini juga di koordinasikan dengan 

pengawas dari pihak PT. Semen Tonasa. Sebab 

pengerukan yang dilakukan tidak boleh mengganggu 

aktifitas keluar masuk kapal pada Dermaga Biringkassi. 

2. Tug boat menarik Kapal Keruk ke titik pengerukan 

Pada tahapan ini tug boat menarik kapal keruk menuju 

area yang telah ditentukan untuk dikeruk. 

3. Tug boat menarik Hopper Barge ke titik pengerukan 

Setelah itu tug boat menarik hopper barge ke lokasi 

pengerukan dan diposisikan dekat dengan kapal keruk 

untuk memudahkan penampungan sementara hasil 

pengerukan. 

 

 



42 

 

 

 

4. Tug boat menarik Hopper Barge ke titik pembuangan 

Setelah hopper barge penuh maka kemudian hopper 

barge ditarik oleh tug boat menuju lokasi pembuangan 

yang berjarak 16.8 mil (27 km). 

5. Survey Barcheck 

Sambil menunggu tug boat kembali dari lokasi 

pembuangan, dilakukan survey barcheck untuk 

mengetahui kedalaman area yang dikeruk apakah sudah 

sesuai desain. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

kelebihan pengerukan yang bisa menimbulkan 

kerugian. 

6. Pindah Titik Pengerukan 

Setelah hasil survey barcheck dinyatakan telah 

memenuhi, kemudian lanjut pengerukan ke area yang 

selanjutnya sesuai arahan pengawas dari PT. Semen 

Tonasa. 

4.1.4 Kondisi Lapangan 

 Dalam prakteknya kondisi di lapangan tidak sesuai yang 

diharapkan atau direncanakan. Hal ini terjadi karena adanya 

kendala-kendala yang terjadi diluar kemampuan perusahaan 

misalnya kerusakan mesin, kerusakan bucket, dan gelombang 

besar menyebabkan progres tidak sesuai rencana. Seharusnya pada 

akhir minggu ke-3, volume pengerukan telah mencapai 10.920 m3. 

Pada kenyataan di lapangan volume pengerukan baru mencapai 

5.600 m3 yang berarti ada deviasi volume pengerukan sebesar 

5.320 m3 atau dalam prosentase sebesar 48.72%. Sehingga 

diambillah keputusan oleh manajemen perusahaan untuk 

menerapkan sistem insentif dengan harapan progres pengerukan 

dapat terkejar. 

 Setelah diterapkan sistem insentif pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi ini dapat terlihat dari raut wajah karyawan 

seperti bersemangat. Tentu hal ini harus dibuktikan berdasarkan 

data laporan harian keruk agar valid. 
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Dalam laporan harian keruk dan kurva S dapat diketahui 

bahwa pada akhir minggu ke-4 terjadi penambahan volume dari 

minggu ke-3 sebesar 5.040 m3. Sedangkan pada kurva S rencana 

minggu ke-4 sebesar 15.120 m3, sehingga terjadi deviasi pada 

minggu ke-4 sebesar 4.480 m3 atau 29.63%. Usaha pemberian 

insentif ini dapat dikatakan berhasil karena dari deviasi 48.72% 

menjadi deviasi 29.63%. Seluruh data yang disebut dapat dilihat 

pada lampiran D lengkap laporan harian keruk dan kurva S Proyek 

Pengerukan Dermaga Biringkassi. 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan yang terlibat langsung pada 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan pada proyek tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh karyawan yang 

terlibat langsung sebanyak 28 orang sebagai sampel penelitian. 

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan 

deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang telah 

ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik responden 

adalah memberikan gambaran yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, 

umur, pendidikan, dan lama bekerja. Untuk mmperjelas 

karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel 

mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini: 

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 28 100 

Perempuan 0 0 

Jumlah 28 100 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa seluruh 

responden merupakan laki-laki dengan jumlah responden 28 orang 

atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi ini lebih membutuhkan tenaga laki-laki 

daripada perempuan. 

 

4.2.2 Responden Berdasarkan Usia 

 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Responden Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

< 20 Tahun 1 3.57 

20 - 29 Tahun 10 35.71 

30 - 39 Tahun 4 14.29 

40 - 49 Tahun 8 28.57 

> 49 Tahun 5 17.86 

Jumlah 28 100.0 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa umur 

responden terbanyak adalah usia 20 – 29 tahun yaitu sebanyak 10 

orang atau 35.71%, diikuti dengan usia 40 – 49 tahun sebanyak 8 

orang atau 28.57%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi sebagian besar berusia 

muda dengan fisik yang relatif lebih kuat, hal ini mengingat bahwa 

awak kapal diharuskan memiliki kekuatan fisik yang memadai 

untuk menyebrangi lautan. 

 

4.2.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan 

responden yang terbanyak adalah SMA / SMK yaitu sebanyak 20 

orang atau 71.71%. 
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Tabel 4.3 Karakterisktik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

SD 0 0 

SMP 3 10.71 

SMA / SMK 20 71.43 

D3 1 3.57 

D4 / S1 3 10.71 

S2 1 3.57 

Jumlah 28 100 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Hal ini dikarenakan kemanyakan awak kapal kebanyakan 

orang desa yang lebih memilih kerja daripada pendidikan tinggi 

untuk menyambung hidup. Terlebih lagi peran penting SMK 

Pelayaran yang didirikan oleh pemerintah setempat demi 

menunjang kebutuhan hidup dari masyarakat sekitar. 

 

4.2.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

Masa Kerja Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 - 5 Tahun 19 67.86 

6 - 10 Tahun 5 17.86 

11 - 15 Tahun 4 14.29 

Jumlah 28 100.0 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 28 

responden, dimana jumlah responden yang terbanyak yaitu masa 

kerja 1 – 5 tahun berjumlah 19 orang atau 67.86%. Diikuti dengan 

masa kerja 6 – 10 tahun berjumlah 5 orang atau 17.86%. Kemudian 
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masa kerja 11 – 15 tahun berjumlah 4 orang atau 14.29%. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat dalam Proyek 

Pengerukan ini memiliki masa kerja yang cukup lama. 

 

4.3 Variabel Penelitian 

Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui seberapa besar pengruh 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada Proyek 

Pengerukan Dermaga Biringkassi. Dari hasil penelitian didapatkan 

kumpulan data melalui teknik pengisian kuisioner sebanyak 28 

responden, yang dalam penelitian ini menggunakan deskripsi 

variabel untuk mengungkap kondisi dari variabel-variabel dalam 

penelitian ini. Selanjutnya akan diuraikan tanggapan seluruh 

responden terhadap masing-masing variabel tersebut sebagai 

berikut : 

 

4.3.1 Variabel Insentif (X) 

Merupakan sarana motivasi yang diberikan sebagai 

perangsang atau pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada 

karyawan agar dalam diri mereka timbul semangat  yang  lebih 

besar untuk berprestasi bagi perusahaan merangkum teori Sarwoto. 

Berdasarkan teori tersebut insentif dapat dikelompokkan menjadi 

3 indikator yaitu bonus, penghargaan dan tunjangan. Adapun 

tanggapan responden mengenai insentif dapat dilihat melalui tabel 

berikut ini. 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diuraikan beberapa 

tanggapan responden terhadap indikator bonus, maka dapat 

diketahui bahwa pernyataan pertama perusahaan memberi bonus 

jika mampu mencapai kinerja yang diharapkan adalah sangat 

setuju sebanyak 14 orang atau 50% dan setuju sebanyak 14 orang 

atau 50%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan pada Proyek 

Pengerukan Dermaga Biringkassi diberikan bonus jika mampu 

mencapai kinerja yang diharapkan. 
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Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Bonus 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Pernyataan yang kedua bonus yang diterima dari perusahaan 

memuaskan yakni sebanyak 13 orang atau 46.4% menyatakan 

setuju dan 11 orang atau 39.3% menyatakan kurang setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan proyek sebagian besar puas dengan 

bonus yang diterima dari perusahaan. 

Begitu pula pernyataan ketiga yakni pemberian bonus yang 

dirikan perusahaan cukup adil yakni sebanyak 21 orang atau 75% 

menyatakan setuju. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 

karyawan proyek merasa cukup adil dalam pemberian bonus oleh 

perusahaan. 

Selanjutnya tanggapan responden berkaitan dengan 

penghargaan dapat dijelaskan sebagaimana tergambar dalam tabel 

4.6 dimana tanggapan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa penghargaan yang diberikan perusahaan cukup memuaskan. 

Dimana pernyataan pertama menunjukkan bahwa hasil kerja 

yang telah dilaksanakan layak mendapat penghargaan yaitu 19 

orang atau 67.9% menyatakan sangat setuju. 

Lalu pernyataan kedua dimana penghargaan yang diberikan 

mendorong untuk dapat memberikan potensi terbaik bagi 

perusahaan yakni sebanyak 20 orang atau 71% menyatakan setuju. 

14 14 0 0 0 28

50 % 50 % 0 % 0 % 0 % 100 %

4 13 11 0 0 28

14.3 % 46.4 % 39.3 % 0 % 0 % 100 %

6 21 1 0 0 28

21.4 % 75 % 3.6 % 0 % 0 % 100 %

TS      

(2)

STS    

(1)

Tingkatan Jawaban Responden

PernyataanNo.

1

2

KS      

(3)

Total

3

Perusahaan memberi bonus 

jika mampu mencapai kinerja 

yang diharapkan.

Bonus yang diterima dari 

perusahaan memuaskan.

Pemberian bonus yang 

diberikan perusahaan cukup 

adil.

SS      

(5)

S        

(4)
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

proyek merasa terdorong untuk memberikan potensi terbaik bagi 

perusahaan. 

 
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Penghargaan 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Kemudian pernyataan ketiga yakni pimpinan selalu 

memberikan pujian bila ada karyawan yang menjalankan pekerjaan 

yang memuaskan sebanyak 20 orang atau 71.4% yang setuju. 

Terlihat bahwa sebagian besar karyawan proyek merasa puas 

dengan pimpinan yang selalu memberikan pujian bila ada 

karyawan yang menjalankan pekerjaan yang memuaskan. 

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

tanggapan setuju terhadap tunjangan yang diberikan oleh 

perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya penilaian terhadap 

tunjangan yang diterima memotivasi semangat karyawan untuk 

bekerja lebih baik. 

Pada pernyataan pertama yaitu pemberian tunjangan 

membuat karyawan lebih loyal terhadap perusahaan, sebanyak 11 

orang atau 39.3% yang setuju, dan 3 orang atau 10.7% yang tidak 

setuju, ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan proyek 

dapat lebih loyal terhadap perusahaan. 

19 9 0 0 0 28

67.9 % 32.1 % 0 % 0 % 0 % 100 %

5 20 3 0 0 28

17.9 % 71.4 % 10.7 % 0 % 0 % 100 %

6 20 2 0 0 28

21.4 % 71.4 % 7.1 % 0 % 0 % 100 %

No. Pernyataan

Tingkatan Jawaban Responden

TotalSS      

(5)

S        

(4)

KS      

(3)

TS      

(2)

STS    

(1)

1

Setiap hasil kerja yang telah 

dilaksanakan layak mendapat 

penghargaan.

2

Penghargaan yang diberikan 

mendorong untuk dapat 

memberikan potensi terbaik 

bagi perusahaan.

3

Pimpinan selalu memberikan 

pujian bila ada karyawan yang 

menjalankan pekerjaan yang 

memuaskan.
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Tunjangan 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Kemudian pernyataan kedua menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan merasa dihargai oleh perusahaan jika diberikan 

tunjangan. Hasil ini dapat ditunjukkan 15 orang atau 53.6% yang 

setuju. Hal ini didasarkan bahwa tunjangan yang diberikan 

membuat karyawan merasa dihargai oleh perusahaan sehingga 

karyawan bekerja dengan baik. 

Pernyataan ketiga yakni tunjangan yang diterima 

memotivasi semangat untuk bekerja lebih baik sebanyak 17 orang 

atau 60.7% yang setuju dan 6 orang atau 21.4% yang kurang setuju. 

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan proyek memiliki 

motivasi dan semangat untuk bekerja. 

 

4.3.2 Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggungjawab yang diberikan. Adapun kinerja karyawan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini diukur melalui 3 (tiga) indikator 

utama yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketetapan waktu. 

Adapun tanggapan responden mengenai kinerja karyawan dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini. 

 

8 11 6 3 0 28

28.6 % 39.3 % 21.4 % 10.7 % 0 % 100 %

9 15 4 0 0 28

32.1 % 53.6 % 14.3 % 0 % 0 % 100 %

5 17 6 0 0 28

17.9 % 60.7 % 21.4 % 0 % 0 % 100 %

No. Pernyataan

Tingkatan Jawaban Responden

TotalSS      

(5)

S        

(4)

KS      

(3)

TS      

(2)

STS    

(1)

1

Pemberian tunjangan membuat 

karyawan lebih loyal terhadap 

perusahaan.

2

Tunjangan yang diberikan 

membuat karyawan merasa 

dihargai oleh perusahaan.

3

Tunjangan yang diterima 

memotivasi semangat untuk 

bekerja lebih baik.
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Kuantitas Kerja 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 

responden menunjukkan sebagian besar responden memberikan 

tanggapan setuju terhadap kuantitas kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan adanya penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang 

dimiliki karyawan Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi. 

Berdasarkan pernyataan pertama yakni mencapai kuantitas 

pekerjaan yang telah ditentukan oleh perusahaan sebesar 19 orang 

atau 67.9% yang setuju. Ini menunjukkan sebagian besar karyawan 

sudah mencapai kuantitas pekerjaan yang ditentukan oleh 

perusahaan. 

Pernyataan kedua mempunyai target kinerja yang harus 

dicapai dalam suatu periode sebanyak 17 orang atau 60.7% yang 

setuju, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan 

mempunyai target kinerja yang harus dicapai dalam satu periode.  

Berdasarkan pernyataan ketiga mampu meningkatkan 

jumlah target pekerjaan dibandingkan dengan rekan kerja. Hasil 

menunjukkan 13 orang atau 46.4% yang setuju dan 1 orang atau 

3.6% yang tidak setuju. Dapat dilihat bahwa sebagian besar 

karyawan proyek sudah dapat bekerja secara efisien dibanding 

karyawan lain. 

 

9 19 0 0 0 28

32.1 % 67.9 % 0 % 0 % 0 % 100 %

5 17 6 0 0 28

17.9 % 60.7 % 21.4 % 0 % 0 % 100 %

5 13 9 1 0 28

17.9 % 46.4 % 32.1 % 3.6 % 0 % 100 %

No. Pernyataan

Tingkatan Jawaban Responden

TotalSS      

(5)

S        

(4)

KS      

(3)

TS      

(2)

STS    

(1)

1

Mampu mencapai kuantitas 

pekerjaan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan.

2

Mempunyai target kinerja yang 

harus dicapai dalam suatu 

periode.

3

Mampu meningkatkan jumlah 

target pekerjaan dibandingkan 

dengan rekan kerja.
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Tabel 4.9 Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Kerja 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

tanggapan setuju terhadap kualitas kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan adanya penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang 

dimiliki karyawan proyek. 

Berdasarkan pada pernyataan pertama menunjukkan 

sebagian besar responden menyatakan menyelesaikan pekerjaan 

secara efekif dan efisien. Hal ini dibuktikan 18 orang atau 64.3% 

yang setuju dan 2 orang atau 7..1% yang tidak setuju. Hal ini 

ditunjukkan bahwa hasil kerja yang diperoleh cukup terpenuhi oleh 

kinerja karyawan. 

Pernyataan kedua yakni berinisiaif dalam menyelesaikan 

masalah pekerjaan yang kadang muncul sebanyak 13 orang atau 

46.4% yang setuju dan 5 orang atau 17.9% yang tidak setuju, ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang kadang muncul di perusahaan. 

Dan pernyataan ketiga yakni menyesuaikan diri dengan cara 

kerja perusahaan sebanyak 23 orang atau 82.1% yang setuju, ini 

membuktikkan bahwa sebagian besar karyawan proyek sudah 

mampu menyesuaikan diri dengan cara kerja perusahaan. 

 

6 18 2 2 0 28

21.4 % 64.3 % 7.1 % 7.1 % 0 % 100 %

7 13 3 5 0 28

25 % 46.4 % 10.7 % 17.9 % 0 % 100 %

4 23 0 1 0 28

14.3 % 82.1 % 0 % 3.6 % 0 % 100 %

No. Pernyataan

Tingkatan Jawaban Responden

TotalSS      

(5)

S        

(4)

KS      

(3)

TS      

(2)

STS    

(1)

1

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efekif dan 

efisien.

2

Memiliki inisiatif untuk 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan pekerjaan yang 

kadang muncul.

3

Mampu menyesuaikan diri 

dengan cara kerja 

perusahaan.
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Tabel 4.10 Tanggapan Responden Terhadap Ketetapan Waktu 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 

 

Tanggapan responden sebagaimana tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa sebagian besarresponden memberikan tanggapan setuju 

terhadap ketetapan waktu kerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

adanya penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang dimiliki 

karyawan proyek. 

Berdasarkan pertanyaan pertama menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden sudah dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. Hal ini dibuktikkan oleh 10 orang atau 35.7% yang 

sangat setuju dan 16 orang atau 57.1% yang setuju. Hal ini 

didasarkan pada penggunaan waktu kerja mereka setiap harinya 

sudah dapat memberikan hasil kerja yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Berdasarkan pernyataan kedua yakni selalu hadir tepat 

waktu sebanyak 14 orang atau 50% yang sangat setuju dan 12 

orang atau 42.9% yang setuju. Ini merupakan bahwa karyawan 

proyek sebagian besar disiplin waktu. 

Pada pernyataan ketiga yakni berusaha memanfaatkan 

waktu dengan baik sebanyak 14 orang atau 50% yang sangat setuju 

dan 13 orang atau 46.4% yang setuju. Bisa dilihat bahwa sebagian 

besar karyawan proyek sudah bisa memanfaatkan waktu dengan 

baik dalam bekerja. 

10 16 1 1 0 28

35.7 % 57.1 % 3.6 % 3.6 % 0 % 100 %

14 12 2 0 0 28

50 % 42.9 % 7.1 % 0 % 0 % 100 %

14 13 1 0 0 28

50 % 46.4 % 3.6 % 0 % 0 % 100 %

No. Pernyataan

Tingkatan Jawaban Responden

TotalSS      

(5)

S        

(4)

KS      

(3)

TS      

(2)

STS    

(1)

1
Dapat menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu.

2 Selalu hadir tepat waktu.

3

Selalu berusaha 

memanfaatkan waktu dengan 

baik.
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Instrumen 

1. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

suatu instrument untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran 

pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrument tersebut. 

Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan 

pengukurannya, yaitu mengukur yang ingin diukurnya dan mampu 

mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 
 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel X 

Insentif r hitung r tabel Keterangan 

Indikator 1 0.505 0.374 Valid 

Indikator 2 0.752 0.374 Valid 

Indikator 3 0.602 0.374 Valid 

Indikator 4 0.401 0.374 Valid 

Indikator 5 0.474 0.374 Valid 

Indikator 6 0.591 0.374 Valid 

Indikator 7 0.824 0.374 Valid 

Indikator 8 0.804 0.374 Valid 

Indikator 9 0.796 0.374 Valid 

Variabel Y 

Kinerja Karyawan r hitung r tabel Keterangan 

Indikator 1 0.479 0.374 Valid 

Indikator 2 0.654 0.374 Valid 

Indikator 3 0.799 0.374 Valid 

Indikator 4 0.768 0.374 Valid 

Indikator 5 0.795 0.374 Valid 

Indikator 6 0.770 0.374 Valid 

Indikator 7 0.743 0.374 Valid 

Indikator 8 0.659 0.374 Valid 

Indikator 9 0.709 0.374 Valid 
Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 
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Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale yang 

melihat tabel item – total statistic dan pada kolom correlation item 

– Total Correlation kemudian dibandingkan dengan rtabel (0.05). 

Dikatakan valid jika nilai correlation item – Total Correlation > 

rtabel = 0.374. 

 Dari hasil uji validitas yang disajikan pada tabel 

menunjukkan bahwa semua nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.374), 

artinya tiap pertanyaan berkorelasi dengan skor totalnya data yang 

dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis. 

 

2. Uji reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrument 

sejauh mana instrument tersebut dapat dipercaya. Pengujian 

dengan Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk menguji tingkat 

kepercayaan masing-masing angket variabel. 

Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan adalah 

metode Cronbach’s Alpha (α). Koefisien Cronbach’s Alpha 

menunjukkan sejauh mana kekonsistenan responden dalam 

menjawab instrument yang dinilai. Suatu instrument dikatakan 

reliable apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60. Berikut 

hasil uji reliabilitas pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.828 .821 9 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 

  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Insentif (X) sebesar 0.828 lebih besar dari 

0.60. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.873 .878 9 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Kinerja (Y) sebesar 0.873 lebih besar dari 

0.60. 

 Maka dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

instrument Insentif (X) dan Kinerja (Y) yang akan diteliti telah 

reliabel atau dengan kata lain dapat diterima. 

 

4.4.2 Uji Statistik 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara 

linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.817 7.858  2.013 .055 

INSENTIF .569 .210 .470 2.717 .012 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas, didapatkan persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Y = 15.817 + 0.569 X .................................................... (1) 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a = 15.817 merupakan nilai konstanta, menunjukkan bahwa jika 

nilai insentif (X) adalah 0 (nol) maka kinerja karyawan (Y) nilainya 

sebesar 15.817 

b = 0.569 merupakan nilai koefisien, menunjukkan bahwa jika ada 

kenaikan nilai insentif (X) sebesar 1 point, maka kinerja karyawan 

(Y) akan meningkat sebesar 0.569 

 Pada tabel 4.14 jika dilihat dari persamaanya, dapat 

diketahui nilai koefisien regresi nya bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel insentif (X) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah positif. 

 

2. Uji Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel 

insentif (X) dan kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

 
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 INSENTIF KINERJA 

INSENTIF Pearson Correlation 1 .470** 

Sig. (1-tailed)  .006 

N 28 28 

KINERJA Pearson Correlation .470** 1 

Sig. (1-tailed) .006  

N 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 
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Pada Output diatas terlihat korelasi antara pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan menghasilkan angka 0,470 dan 

nilai sig (1-tailed) sebesar 0,006. Angka tersebut menunjukkan 

angka dibawah atau lebih kecil dari 0,05, maka nilai korelasi 

tersebut berhubungan positif (+) dan signifikan. Ini menunjukkan 

bahwa hubungannya searah yang artinya jika insentif diberikan 

kepada karyawan secara efektif maka kinerja karyawan akan 

meningkat. Begitupun sebaliknya. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien diterminasi digunakan untuk menghitung berapa 

besar sumbangan atau kontribusi variabel insentif (X) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y), atau dengan kata lain untuk 

menghitung besarnya pengaruh pemberian insentif terhadap 

kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .470a .221 .191 3.99889 

a. Predictors: (Constant), INSENTIF 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 

 

Dari hasil pengolahan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa 

sumbangan atau kontribusi pemberian insentif (X) terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0.221 atau 22.1% sedangkan sisanya sebesar 

77.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ditemukan 

dalam penelitian ini. Alasan mengapa R berpengaruh lumayan 

besar ini dikarenakan pemberian insentif diberikan jika memenuhi 

kuantitas yang ditetapkan. Kemudian pada R2 (Square) dengan 

nilai yang lumayan juga, dikarenakan pemberikan insentif 

diberikan tepat waktu dan sesuai perjanjian.  
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Selain itu banyak faktor lain yang mempengaruhi terutama 

adalah pengalaman kerja, tingkat pendidikan, usia, sifat dan lain 

sebagainya. 

 

4. Uji Parsial (Uji – t) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel insentif (X) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y), dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

H0 : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara pemberian 

insentif dengan kinerja karyawan. 

H1 : Ada pengaruh secara signifikan antara pemberian 

insentif dengan kinerja karyawan. 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, pada α = 5% 

Jika thitung > ttabel maka H1 diterima, pada α = 5% 

Hasil analisis statistik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 
Tabel 4.17 Hasil Uji Parsial (Uji – t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.817 7.858  2.013 .055 

INSENTIF .569 .210 .470 2.717 .012 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber ; Data Primer Olahan SPSS 26 

 

 Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 4.17 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.012 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel insentif (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 
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Berdasarkan nilai t dari tabel 4.17 diketahui nilai thitung 

sebesar 2.717 > ttabel 2.05553, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemberian insentif (X) secara signifikan mempengaruhi kinerja 

karyawan (Y) pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

dengan tingkat standar koefisiennya sebesar 0.470 atau 47%. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Setelah melakukan observasi dengan menggunakan 

kuisioner sebagai media pengumpulan data yang kemdian 

dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear dengan 

menggunakan SPSS versi 26 sebagai alat bantu hitung. Tujuan 

dilakukan analisis tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan dalam hal pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi. 

 Dari hasil perhitungan regresi linear sederhana dengan 

menggunakan program SPSS 26 diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

 

Y = 15.817 + 0.569 X 

 

Dengan demikian diperoleh koefisien variabel insentif (X) 

adalah 0.569, sedangkan konstanta sebesar 15.817. Berdasarkan 

hasil perhitungan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh signifikan sumbangan variabel insentif 

(X) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Jika dilihat pada hipotesis yang diajukan penulis disebutkan 

bahwa : 

H0 : tidak ada pengaruh antara pemberian insentif terhadap 

kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga 

Biringkassi Pangkep. 

H1 : ada pengaruh antara pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

Pangkep. 
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Dari perhitungan didapat nilai signifikansi sebesar 0.012, 

sedangkan nilai alpha yang digunakan adalah 0.05 atau 5% yang 

berarti 0.012 < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada 

pengaruh antara variabel insentif (X) terhadap kinerja karyawan 

(Y).  

 Insentif ini mengandung adanya hubungan yang sifatnya 

professional dimana salah satu tujuan karyawan bakerja adalah 

untuk mendapatkan imbalan untuk mencukupi berbagai kebutuhan, 

sementara dari sisi perusahaan memberikan insentif agar para 

karyawan bisa menjalankan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan 

harapan perusahaan dengan tujuan utama dalam hal ini pada 

Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi mampu mengejar deviasi 

yang ditimbulkan akibat hambatan tak terduga. 

 Hasil penelitian ini didukung dengan teori Hani Handoko 

yang mengatakan bahwa insentif pada umumnya digunakan untuk 

menggambarkan rencana-rencana pembayaran upah yang 

dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai 

standar produktivitas/kinerja karyawan atau profitabilitas 

organisasi atau kedua kriteria tersebut. Oleh karena itu, para 

karyawan yang bekerja dibawah sistem insentif berarti prestasi 

kerja mereka menentukan, secara keseluruhan atau sebagian 

penghasilan mereka yang diajukan. 

 Penggunaan program insentif membayar seorang individu 

atau kelompok untuk hal yang telah dikorbankan bisa berupa 

waktu, tenaga, pikiran demi memenuhi progres yang diharapkan 

oleh perusahaan. Disini dapat dilihat dengan pemberian insentif 

yang lebih layak dan diterima oleh karyawan karena sesuai dengan 

pengorbanan mereka, maka karyawan akan lebih bersikap 

professional dengan bekerja bersungguh-sungguh. Dengan kinerja 

yang baik tentu akan menguntungkan perusahaan karena dapat 

meminimalisir resiko terkena denda keterlambatan pada saat 

proyek berakhir. 

 Pada akhirnya Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

Pangkep selesai dengan keterlambatan 4 hari dari rencana. Akan 

tetapi  keterlambatan  4  (empat)  hari  ini  bukan  murni  kesalahan 
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pihak kontraktor, karena dalam prakteknya faktor cuaca sangat 

mempengaruhi yang mana terjadi gelombang besar yang 

mengakibatkan proyek terhenti untuk menghindari bahaya dari 

gelombang besar tersebut. Yang pada akhirnya addendum 

penambahan waktu disetujui oleh pihak PT. Semen Tonasa, maka 

pihak PT. Vasco Indo Persada tidak terkena denda keterlambatan. 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan.] 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

Pangkep menghasilkan kesimpulan yang didasarkan pada hasil 

analisis bahwa pemberian insentif memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi 

Pangkep. Hasil analisis menunjukkan pemberian insentif 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga Biringkassi Pangkep. 

Serta berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti bahwa faktor 

yang sangat mempengaruhi adalah bonus yang diberikan tepat 

waktu. 

 Hasil dari analisis ini juga diperkuat dengan data lapangan 

yang diperoleh yaitu berupa laporan harian, laporan mingguan, dan 

kurva S yang menunjukkan dampak positif yang sangat signifikan 

sejak diterapkannya sistem insentif pada Proyek Pengerukan 

Dermaga Biringkassi Pangkep. Seluruh data penunjang dapat 

dilihat pada lampiran D kurva S kubikasi dan lampiran E laporan 

harian, laporan mingguan. 

 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan melakukan perhitungan 

dari data yang dikumpulkan, maka ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan. Adapun saran-saran tersebut adalah : 

1. Bagi karyawan 

Insentif terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja mereka dalam bekerja. Oleh karena itu, 

hendaknya karyawan menjadikan insentif sebagai motivasi 

dalam bekerja. Selain itu harus memperhatikan atau bahkan 

meningkatkan motivasi, khususnya untuk memperoleh 

insentif yang lebih besar. 
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2. Bagi perusahaan 

Pihak perusahaan hendaknya lebih memperhatikan 

karyawan dalam hal hak-haknya, memberikan kesejahteraan 

dan sebagainya dagar mereka lebih loyal dan memiliki 

semangat kerja yang tinggi yang tentu saja hal ini tidak 

sebanding dengan nilai yang dikeluarkan. Karena hanya 

dengan memberi sedikit insentif yang bisa diterima, dapat 

mempengaruhi kinerja yang cukup signifikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya dapat menganalisis 

faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja karyawan pada Proyek Pengerukan Dermaga 

Biringkassi Pangkep selanjutnya, seperti pemberian gaji, 

kemampuan individu karyawan, dan motivasi karyawan 

agar penelitian ini dapat lebih baik. 
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LAMPIRAN A 

KUISIONER dan 

REKAP RESPONDEN 



Nama :

Jenis Kelamin : Laki - laki / Perempuan

Usia : < 20 tahun / 20 - 29 tahun / 30 - 39 tahun / 40-49 tahun / > 49 tahun

Pendidikan : SD / SMP / SMK - SMA / D3 / D4 - S1 / S2

Masa Kerja : 1 - 5 tahun / 6 - 10 tahun / 11 - 15 tahun

Sangat 

Setuju
Setuju

Kurang 

Setuju

Tidak 

Setuju

Sangat 

Tidak 

Setuju

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Insentif

Apakah perusahaan memberi bonus 

jika mampu mencapai kinerja yang 

diharapkan?

Apakah bonus yang diterima dari 

perusahaan memuaskan?

Apakah pemberian bonus yang 

diberikan perusahaan cukup adil?

Apakah setiap hasil kerja yang telah 

dilaksanakan layak mendapat 

penghargaan?

KUISIONER TUGAS AKHIR

Apakah penghargaan yang diberikan 

mendorong untuk dapat memberikan 

potensi terbaik bagi perusahaan?

Apakah pimpinan selalu memberikan 

pujian bila ada karyawan yang 

menjalankan pekerjaan yang 

memuaskan?

Apakah pemberian tunjangan 

membuat karyawan lebih loyal 

terhadap perusahaan?

Apakah tunjangan yang diberikan 

membuat karyawan merasa dihargai 

oleh perusahaan?

Apakah tunjangan yang diterima 

memotivasi semangat untuk bekerja 

lebih baik?



Sangat 

Setuju
Setuju

Kurang 

Setuju

Tidak 

Setuju

Sangat 

Tidak 

Setuju

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Apakah anda selalu hadir tepat 

waktu?

Apakah anda selalu berusaha 

memanfaatkan waktu dengan baik?

Kinerja

Apakah anda mempunyai target 

kinerja yang harus dicapai dalam 

suatu periode?

Apakah anda mampu meningkatkan 

jumlah target pekerjaan dibandingkan 

dengan rekan kerja?

Apakah anda mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efekif dan efisien?

Apakah anda memiliki inisiatif untuk 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan pekerjaan yang 

kadang muncul?

Apakah anda mampu menyesuaikan 

diri dengan cara kerja perusahaan?

Apakah anda dapat menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu?

Apakah anda mampu mencapai 

kuantitas pekerjaan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan?
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